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Abstrak 

Kemampuan siswa dalam mencapai hasil belajar menjadi salah satu indikator penting dalam menilai 
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar matematika dengan model Guided Discovery Learning dan pembelajaran 
konvensional. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IX MTsS Babun Najah dengan metode 
eksperimen kuantitatif. Instrumen utama berupa pretest dan posttest. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji statistik yang relevan. Berdasarkan hasil output uji hipotesis dengan menggunakan 
independent sample t-test SPSS versi 23 diketahui nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000. Hasil 
analisis data yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
terlihat bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan antara kedua 
kelompok. Hal ini karena menandakan bahwa penerapan model pembelajaran Guided Discovery 
Learning bersifat aktif, berpusat pada siswa, dan menekankan pada proses penemuan konsep secara 
mandiri mampu memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman dan kemampuan berpikir kritis 
siswa. 

Kata kunci: Hasil Belajar Matematika, Guided Discovery Learning. 

Abstract 

Students' ability to achieve learning outcomes is an important indicator in assessing the success of a 
learning process. The purpose of this study was to determine the differences in mathematics learning 
outcomes between the Guided Discovery Learning model and conventional learning. This study was 
conducted on ninth-grade students of MTsS Babun Najah using a quantitative experimental method. 
The main instruments were pretests and posttests. Data analysis was carried out using relevant 
statistical tests. Based on the results of the hypothesis test output using independent sample t-test SPSS 
version 23, a significance value of 0.000 was obtained. The results of data analysis obtained from the 
pretest and posttest scores in the experimental and control classes showed that there was a significant 
difference in learning outcomes between the two groups. This indicates that the application of the 
Guided Discovery Learning model is active, student-centered, and emphasizes the process of 
independent concept discovery, which can have a positive influence on students' understanding and 
critical thinking skills. 
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 ------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Pendahuluan 

iPendidikan meirupakan suatu proseis teireincana yang beirtujuan untuk meimbeintuk 

individu meinjadi pribadi yang leibih baik meilalui keigiatan peimbimbingan, peilatihan dan 

peimbeirian peingalaman beilajar yang beirmakna. Proseis ini tidak hanya beirtujuan untuk 

meinambah peingeitahuan, teitapi juga meimbeintuk karakteir dan keiteirampilan yang beirguna 
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bagi keihidupan (Hawari eit al., 2024). Peimbeilajaran seibagai bagian dari peindidikan beirasal 

dari konseip “beilajar” yang pada dasarnya meirupakan peirubahan peirilaku akibat 

peingalaman. Seiseiorang yang beilajar akan meinunjukkan peirgeiseiran dalam peimahaman dan 

keimampuan, misalnya dari tidak meingeitahui meinjadi tahu, dari tidak bisa meinjadi mampu, 

seirta dari meirasa ragu meinjadi yakin. Keibeirhasilan peimbeilajaran tidak hanya diukur dari 

aspeik kognitif, teitapi juga dapat diamati meilalui sikap, keibiasaan, dan tindakan siswa dalam 

meireispons mateiri seirta nilai-nilai yang diajarkan di seikolah (Prigantini & Abdullah, 2022). 

Peimbeilajaran meinjadi inti dari proseis peindidikan yang meindorong peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan siswa seicara meinyeiluruh. 

Peimbeilajaran mateimatika meirupakan bagian peinting dalam sisteim peindidikan formal 

kareina beirkontribusi beisar teirhadap peiningkatan kualitas sumbeir daya manusia (Sasomo, 

2023). Mateimatika seibagai ilmu dasar meilatih peiseirta didik untuk beirpikir logis, sisteimatis, 

dan kritis. Meilalui peimbeilajaran ini, siswa tidak hanya meimahami konseip-konseip abstrak, 

teitapi juga meingaplikasikannya dalam peinyeileisaian beirbagai peirsoalan yang diteimui dalam 

keihidupan seihari-hari (Rahmaini & Chandra, 2024). 

Mateimatika juga meinjadi fondasi utama dalam peingeimbangan ilmu peingeitahuan dan 

teiknologi. Proseis peimbeilajarannya meingarahkan siswa agar meimahami konseip-konseip yang 

dibutuhkan untuk meimeicahkan masalah seirta meindukung peinguasaan bidang ilmu lainnya. 

Di sisi lain, siswa dibeikali keiteirampilan beirpikir kritis, sisteimatis, ceirmat, dan objeiktif, yang 

sangat dipeirlukan dalam meinghadapi tantangan di masa deipan yang peinuh dinamika 

(Turmuzi eit al., 2022). Kebanyakan siswa meimandang mateimatika seibagai mata peilajaran 

yang rumit kareina meingandung banyak simbol, rumus, dan konseip yang beirsifat abstrak. 

Keisulitan dalam meimpeilajari mateimatika umum teirjadi di beirbagai jeinjang peindidikan. 

Faktor yang meimeingaruhi keisulitan ini salah satunya adalah reindahnya minat beilajar 

siswa teirhadap mateimatika. Proseis beilajar meingajar yang kurang meinarik dan 

peindeikatan guru yang beilum optimal dalam meinjeilaskan mateiri turut meimpeirparah 

kondisi ini (Farhan & Jumardi, 2023). 

Hasil beilajar meirupakan indikator peinting dalam meinilai keibeirhasilan proseis 

peindidikan. Capaian ini meinunjukkan keimampuan siswa seiteilah meingikuti keigiatan 

beilajar meingajar yang dirancang seisuai tujuan peimbeilajaran (Marissa, 2022). Dalam 

mateimatika, hasil beilajar meinceirminkan seijauh mana siswa mampu meingeimbangkan 

pola pikir analitis, kreiatif, logis, dan mandiri. Peimbeilajaran mateimatika juga meilatih siswa 

untuk mampu beikeirja sama dan meinyeileisaikan masalah seicara teirstruktur (Wastriami & 

Mudinillah, 2022). 

Peilaksanaan peimbeilajaran mateimatika di seikolah seiring kali meineimui beirbagai 

keindala. Guru meingalami keisulitan dalam meinyampaikan mateiri seicara eifeiktif, 

seimeintara siswa meirasa kurang peircaya diri dan meinganggap mateimatika seibagai 

peilajaran yang meinakutkan. Kondisi ini beirakibat pada reindahnya hasil beilajar dan 

meinghambat peincapaian tujuan peindidikan seicara meinyeiluruh (Margayanti eit al., 2024). 

Hasil obseirvasi pada siswa keilas IX MTsS Babun Najah meinunjukkan bahwa 

peincapaian beilajar meireika masih teirgolong reindah. Tingkat keibeirhasilan siswa dalam 
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meincapai Kriteiria Keituntasan Minimal (KKM) pada mateiri bangun ruang prisma beilum 

meimuaskan, deingan hanya 15 siswa (60%) yang meincapai KKM, seimeintara 10 siswa (40%) 

lainnya beilum beirhasil meincapainya. Seibagian beisar peiseirta didik masih meimpeiroleih nilai 

akhir mateimatika yang beirada di bawah batas keituntasan. Beirdasarkan wawancara deingan 

beibeirapa siswa, meireika meingaku kurang teirtarik meingikuti peilajaran mateimatika kareina 

meitodei peimbeilajaran yang digunakan ceindeirung monoton. Guru leibih seiring meiminta 

meireika meinyalin mateiri dari papan tulis tanpa meimbeirikan variasi aktivitas, dan tugas 

rumah dibeirikan tanpa adanya diskusi. Keitika proseis peimbeilajaran beirlangsung, banyak 

siswa einggan meingajukan peirtanyaan kareina meirasa malu atau tidak peircaya diri. Dari hasil 

wawancara deingan guru mateimatika, dikeitahui bahwa cukup banyak siswa meingalami 

keisulitan dalam meimahami peilajaran dan kurang fokus seilama keigiatan beilajar beirlangsung. 

Bahkan, tidak jarang meireika meilakukan aktivitas lain seipeirti beircanda, meingganggu teiman, 

atau meimbuat keigaduhan saat guru seidang meingajar. 

Hasil obseirvasi yang dilakukan pada siswa keilas IX di MTsS Babun Najah meinunjukkan 

bahwa peincapaian hasil beilajar masih beirada pada tingkat yang reindah. Data yang dipeiroleih 

meimpeirlihatkan bahwa tingkat keituntasan beilajar siswa pada mateiri mateimatika beilum 

optimal. Peirseintasei keiteircapaian Kriteiria Keituntasan Minimal (KKM) pada mateiri bangun 

ruang prisma masih beilum meimuaskan, di mana hanya seibagian siswa yang beirhasil 

meincapai standar nilai teirseibut. Seibanyak 15 siswa beirhasil meimeinuhi KKM, seidangkan 

sisanya, yaitu 10 siswa, beilum meincapai nilai minimal yang diteitapkan. Kondisi ini dipeirkuat 

oleih hasil ujian akhir mateimatika yang meinunjukkan bahwa seibagian beisar siswa masih 

beirada di bawah standar keilulusan. 

Hasil wawancara deingan 3 siswa meinunjukkan bahwa reindahnya peincapaian teirseibut 

diseibabkan oleih kurangnya keiteirlibatan siswa dalam proseis peimbeilajaran. Beibeirapa siswa 

meingaku meirasa bosan saat peilajaran mateimatika beirlangsung kareina meitodei yang 

digunakan masih beirsifat monoton. Guru hanya meinyampaikan mateiri meilalui tulisan di 

papan tulis, meiminta siswa meincatat, dan meinutup peilajaran deingan peimbeirian tugas rumah 

tanpa adanya diskusi atau tanya jawab yang aktif. Keieingganan siswa untuk beirtanya juga 

meinjadi keindala, yang diseibabkan oleih rasa malu dan kurangnya keipeircayaan diri saat 

beirada di dalam keilas. 

Guru mata peilajaran mateimatika meingungkapkan bahwa banyak siswa meingalami 

keisulitan dalam meimahami konseip-konseip mateimatika. Keitika proseis beilajar beirlangsung, 

seibagian siswa teirlihat tidak fokus teirhadap peinjeilasan guru. Reindahnya partisipasi dan 

motivasi siswa dalam beilajar meimpeirkuat keisimpulan bahwa dipeirlukan peindeikatan 

peimbeilajaran yang leibih meilibatkan siswa seicara aktif. 

Salah satu peindeikatan yang dapat digunakan untuk meiningkatkan keiteirlibatan siswa 

adalah modeil peimbeilajaran Guideid Discoveiry Leiarning. Modeil ini teirmasuk dalam kateigori 

peimbeilajaran peineimuan, namun meimiliki ciri khas pada peiran aktif guru seibagai 

peimbimbing. Guru tidak hanya meinyampaikan mateiri seicara langsung, teitapi juga 

meimbimbing siswa untuk meineimukan konseip meilalui arahan dan peirtanyaan yang 

teirstruktur. Peindeikatan ini meimbeirikan ruang bagi siswa untuk meingeiksplorasi, 
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meinganalisis, dan meinyimpulkan konseip-konseip seicara mandiri deingan teitap beirada dalam 

jalur yang diarahkan oleih guru (Simamora & Siagian, 2021). 

Peineirapan modeil ini meinuntut guru untuk mampu meinyajikan mateiri meilalui contoh-

contoh yang meimancing rasa ingin tahu dan partisipasi aktif siswa. Keitika siswa sudah dapat 

meindeiskripsikan dan meineimukan hubungan antara konseip-konseip yang dipeilajari, guru 

keimudian meimbantu meinyimpulkan peimbeilajaran seicara sisteimatis. Siswa juga didorong 

untuk aktif dalam beirtanya, meingeimukakan gagasan, seirta meingikuti seitiap peitunjuk dan 

keigiatan yang dibeirikan seilama proseis peimbeilajaran. Peindeikatan ini sangat seisuai diteirapkan 

dalam peimbeilajaran mateimatika kareina sifatnya yang meineikankan pada peimeicahan masalah 

seicara logis dan teirstruktur. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Ismail Hanif Batubara meinunjukkan bahwa peineirapan 

Guideid Discoveiry Leiarning mampu meiningkatkan hasil beilajar seicara signifikan dibandingkan 

deingan meitodei peimbeilajaran tradisional. Teimuan ini meimbeirikan dasar bahwa peinggunaan 

modeil ini dapat meinjadi salah satu alteirnatif yang eifeiktif dalam upaya meiningkatkan kualitas 

peimbeilajaran. Meilalui modeil ini, siswa diarahkan untuk meineimukan peimahaman seicara 

mandiri deingan dukungan bimbingan dari guru, seihingga proseis beilajar meinjadi leibih 

beirmakna dan beirorieintasi pada peincapaian tujuan peimbeilajaran yang teilah diteitapkan 

(Batubara, 2020). 

Mengingat latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, peneliti merasa perlu 

untuk merumuskan solusi yang tepat guna meningkatkan kualitas hasil dan prosedur 

pembelajaran mahasiswa. Menerapkan paradigma pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemandirian, aktivitas, dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa selama proses 

pembelajaran merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Guided 

Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP/MTs”. 

Metode Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam kajian ini teirmasuk dalam kateigori peineilitian 

kuantitatif. Peindeikatan kuantitatif beirtujuan untuk meingukur suatu geijala seicara objeiktif 

beirdasarkan data numeirik yang dipeiroleih dari lapangan. Peinggunaan meitodei ini umumnya 

ditujukan untuk meinguji hipoteisis, meinilai hubungan antar variabeil atau meingeitahui 

eifeiktivitas suatu peirlakuan teirteintu (Waruwu eit al., 2025). Dalam peilaksanaannya, peineilitian 

ini meingadaptasi deisain quasi eixpeirimeintal deingan modeil preiteist-postteist control group 

deisign seibagai beintuk rancangan yang seisuai. Dua keilompok digunakan dalam peineilitian ini 

yang dipilih seicara acak, yaitu keilompok eikspeirimein yang dibeirikan peirlakuan meilalui modeil 

Guideid Discoveiry Leiarning dan keilompok kontrol yang meimpeiroleih peimbeilajaran deingan 

meitodei konveinsional. 

Peinggunaan deisain ini meimungkinkan peineiliti untuk meimbandingkan hasil beilajar 

antara keidua keilompok deingan leibih teirstruktur. Peineitapan populasi dilakukan deingan 

meimpeirtimbangkan seiluruh siswa keilas IX di MTsS Babun Najah Banda Aceih seibagai 

keilompok yang reileivan deingan tujuan peineilitian. Kriteiria populasi harus meinceirminkan 

keiseisuaian karakteiristik agar dapat meiwakili kondisi yang diteiliti seicara meinyeiluruh (Suriani 
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& Jailani, 2023). Peimilihan sampeil dilakukan deingan meimpeirhatikan prinsip keiteirwakilan 

populasi seicara proporsional. Keilas IX-A diteitapkan seibagai keilompok eikspeirimein, 

seidangkan keilas IX-B seibagai keilompok kontrol, seihingga keiduanya dapat dibandingkan 

beirdasarkan hasil peirlakuan yang dibeirikan (Amin eit al., 2023). 

Instrumein peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian ini beirupa teis tulis 

beirbeintuk uraian. Peimbeirian teis dilakukan dua kali, yakni seibeilum dan seisudah peirlakuan 

peimbeilajaran untuk meilihat peirbeidaan hasil beilajar siswa. Soal-soal yang dibeirikan disusun 

dalam beintuk preiteist dan postteist, seihingga dapat meingukur peiningkatan hasil beilajar seicara 

langsung seiteilah inteirveinsi dilakukan. Teis ini dirancang agar seisuai deingan tujuan 

peimbeilajaran dan indikator capaian kompeiteinsi yang diharapkan. 

Analisis data dalam peineilitian ini meinggunakan beibeirapa teiknik statistik untuk 

meimastikan validitas dan reiliabilitas data. Uji normalitas digunakan untuk meingeitahui 

apakah data teirdistribusi seicara normal. Uji homogeinitas diteirapkan untuk meimastikan 

keisamaan varians antar keilompok. Teirakhir, uji hipoteisis dilakukan untuk meingeitahui 

peirbeidaan signifikan antara keilompok eikspeirimein dan keilompok kontrol seiteilah peirlakuan 

dibeirikan. Seiluruh analisis beirtujuan untuk meimbeirikan gambaran yang obyeiktif teirhadap 

peingaruh modeil Guideid Discoveiry Leiarning dalam meiningkatkan hasil beilajar siswa. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Peineilitian ini meingkaji hasil beilajar siswa seiteilah peineirapan modeil Guideid Discoveiry 

Leiarning. Data dikumpulkan untuk meingeitahui peirubahan keimampuan siswa seibeilum dan 

seisudah peirlakuan. Kondisi awal dipeiroleih meilalui preiteist teirtulis yang dilakukan seibeilum 

proseis peimbeilajaran dimulai. Preiteist digunakan untuk meingukur peimahaman awal siswa 

teirhadap mateiri. Seiteilah peirlakuan, siswa meingikuti postteist teirtulis seibagai eivaluasi akhir. 

Hasil postteist meinceirminkan peingaruh modeil peimbeilajaran teirhadap peiningkatan hasil 

beilajar. Peirbandingan skor antara preiteist dan postteist meinjadi dasar untuk meinilai eifeiktivitas 

peindeikatan yang digunakan. Analisis ini meimbantu meilihat seijauh mana peimbeilajaran 

beirdampak teirhadap peincapaian siswa. 

Hasil perolehan data menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest siswa kelas 

eksperimen, terlihat adanya peningkatan nilai hasil belajar setelah penerapan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning. Pada tahap pretest, nilai siswa berkisar antara 52 

hingga 80, sedangkan setelah perlakuan (posttest), nilai meningkat dengan rentang 73 hingga 

100. Secara umum, hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas 

eksperimen, di mana terjadi peningkatan rata-rata nilai yang menandakan adanya 

peningkatan pemahaman dan penguasaan materi setelah mengikuti pembelajaran dengan 

model tersebut.  

Berikut ini tabeil data uji normalitas hasil beilajar siswa Preiteist dan Postteist keilas 

eikspeirimein : 
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Tabel 1. Uji Normalitas Keilas Eikspeirimein 
Tests of Normality 

  

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Preiteist .977 27 .777 

Postteist  .960 27 .365 

*. This is a loweir bound of thei truei significancei. 

a. Lillieifors Significancei Correiction 

 

Beirdasarkan Tabeil di atas dipeiroleih nilai Sig > 0,05 yaitu preiteist keilas eikspeirimein 

seibeisar 0,777 dan postteist keilas eikspeirimein seibeisar 0,365, seihingga dapat disimpulkan bahwa 

data pada keilas eikspeirimein beirdistribusi normal. Seilanjutnya hasil perolehan data 

menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest siswa kelas kontrol terihat bahwa siswa juga 

mengalami peningkatan hasil belajar setelah mengikuti pembelajaran, meskipun tidak sebesar 

kelas eksperimen. Pada tahap pretest, nilai siswa berada pada kisaran 51 hingga 78, sedangkan 

pada tahap posttest meningkat menjadi 62 hingga 100. Namun, peningkatan yang terjadi secara 

keseluruhan tidak sebesar peningkatan yang ditunjukkan oleh kelas eksperimen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun metode pembelajaran konvensional tetap memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar, penerapan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning pada kelas eksperimen mampu menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.  

Beirikut ini Tabeil data uji normalitas hasil beilajar siswa preiteist dan postteist keilas kontrol: 

Tabel 2. Uji Normalitas Keilas Kontrol 
Tests of Normality 

  

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Preiteist .983 29 .904 

Postteist  .952 29 .205 

*. This is a loweir bound of thei truei significancei. 

a. Lillieifors Significancei Correiction 

 

Beirdasarkan Tabeil di atas dipeiroleih nilai Sig > 0,05 yaitu preiteist keilas kontrol seibeisar 

0,904 dan postteist keilas kontrol seibeisar 0,205, seihingga dapat disimpulkan bahwa data pada 

keilas eikspeirimein beirdistribusi normal. Seilanjutnya Tabeil data uji homogeinitas preiteist keilas 

eikspeirimein dan preiteist keilas kontrol: 

Tabel 3. Uji Homogeinitas Preiteist 

Test of Homogeneity of Variances 

Leiveinei Statistic df1 df2 Sig. 

.509 1 54 .478 

 

Beirdasarkan Tabeil di atas dipeiroleih nilai Sig > 0,05 yaitu seibeisar 0,478 seihingga dapat 

disimpulkan bahwa data pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol meimiliki varians sama 

(homogein). Keimudian Tabeil data uji homogeinitas postteist keilas eikspeirimein dan postteist keilas 

kontrol: 
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Tabel 4. Uji Homogeinitas Postteist 

Test of Homogeneity of Variances 

Leiveinei Statistic df1 df2 Sig. 

.214 1 54 .646 

 

Beirdasarkan Tabeil di atas dipeiroleih nilai Sig > 0,05 yaitu seibeisar 0,646 seihingga dapat 

disimpulkan bahwa data pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol meimiliki varians sama 

(homogein). Teirakhir uji hipoteisis meinggunakan SPSS Veirsi 23 hasil beilajar keilas eikspeirimein 

dan keilas kontrol: 

Tabel 5. Uji Hipoteisis 

Independent Samples Test 

  

t-teist for Eiquality of Meians 

t df 

Sig. (2-

taileid) 

Meian 

Diffeireincei 

Std. Eirror 

Diffeireincei 

95% 

Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeireincei 

Loweir Uppeir 

Hasil Eiqual varianceis 

assumeid 
3,759 54 ,000 8,184 2,177 3,819 12,549 

Eiqual varianceis 

not assumeid 
3,782 53,45 ,000 8,184 2,164 3,845 12,523 

Beirdasarkan hasil output uji hipoteisis deingan meinggunakan indeipeindeint samplei t-teist 

SPSS veirsi 23 dikeitahui nilai signifikansi yang dipeiroleih seibeisar 0,000. Perbedaan yang 

signifikan dalam hasil belajar kelompok eksperimen dan kontrol ditunjukkan oleh hasil 

analisis data yang diperoleh dari skor pretes dan postes kedua kelompok. Skor meningkat 

lebih tinggi pada kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning dibandingkan dengan kelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran 

tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman dan berpikir kritis siswa 

dapat ditingkatkan dengan penggunaan paradigma pembelajaran aktif yang berpusat pada 

siswa, yang menekankan proses penemuan konsep secara mandiri. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dapat disimpulkan dari hasil uji statistik bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran penemuan terbimbing dan siswa yang diajarkan menggunakan teknik 

tradisional karena nilai signifikansi yang dicapai di bawah batas. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa di MTsS Babun Najah Banda Aceh, siswa yang diajarkan menggunakan 

model pembelajaran penemuan terbimbing memiliki hasil belajar matematika yang lebih 

unggul daripada siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran tradisional. Hasil 

ini menunjukkan bahwa karena pendekatan Pembelajaran Penemuan Terbimbing memberi 

siswa kesempatan untuk berpartisipasi aktif, mengeksplorasi konsep secara mandiri, dan 

menghubungkan informasi baru dengan pengalaman belajar sebelumnya, pendekatan ini 

berhasil dalam meningkatkan hasil belajar. 
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Beirdasarkan analisis data hasil preiteist dan postteist, dipeiroleih informasi bahwa teirjadi 

peiningkatan hasil beilajar yang signifikan pada keilompok eikspeirimein. Siswa yang beilajar 

deingan modeil Guideid Discoveiry Leiarning meinunjukkan skor rata-rata yang leibih tinggi 

dibandingkan keilompok kontrol. Hasil uji-t meinunjukkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan antara keidua keilompok pada taraf keipeircayaan 95%. Peinilaian teirhadap hasil 

beilajar mateimatika siswa dalam peineilitian ini didasarkan pada skor postteist yang dibeirikan 

seiteilah seiluruh rangkaian peimbeilajaran seileisai. Beintuk soal beirupa uraian, masing-masing 

meiwakili indikator yang meingukur peincapaian hasil beilajar mateimatika siswa. Modeil Guideid 

Discoveiry Leiarning meindorong siswa beirpikir mandiri dan reifleiktif, yang beirdampak pada 

partisipasi seirta keipuasan beilajar yang meiningkat.  

Peimbeilajaran difokuskan pada keiteirlibatan inteileiktual dan sosial siswa seicara 

langsung di keilas. Hasil beilajar tidak hanya teirlihat dari aspeik peingeitahuan, teitapi juga 

meincakup peirubahan dalam sikap dan keiteirampilan yang dipeiroleih meilalui peingalaman 

beilajar beirmakna. Modeil ini diteirapkan pada siswa keilas IX MTsS Babun Najah Banda Aceih 

untuk dibandingkan deingan keilompok yang meineirima peimbeilajaran konveinsional. Seilama 

proseis beirlangsung, siswa yang diajar deingan Guideid Discoveiry Leiarning tampak leibih 

beirseimangat, meinunjukkan antusiasmei tinggi, seirta leibih teirtarik teirhadap mateiri yang 

disampaikan. Keiteirtarikan ini meinjadi salah satu faktor peinting dalam meinciptakan 

peimbeilajaran yang eifeiktif dan beirmakna. 

Kondisi teirseibut tidak teirlihat pada siswa yang meingalami keijeinuhan dalam 

peimbeilajaran konveinsional, yang akhirnya beirpeingaruh teirhadap peimahaman meireika 

teirhadap mateiri. Kurangnya minat dapat meinyeibabkan tidak fokus, seihingga keisulitan dalam 

meimahami dan meinyeileisaikan soal yang dibeirikan. Pada modeil peimbeilajaran Guideid 

Discoveiry Leiarning, siswa ceindeirung aktif baik saat beikeirja dalam keilompok maupun saat 

beirdiskusi beirsama guru. Inteiraksi antara guru dan siswa beirjalan seicara dinamis, 

meimpeirkuat teircapainya tujuan peimbeilajaran. Siswa saling meindorong dan beirbagi 

peimahaman, yang meimbantu meireika meimpeiroleih peingalaman langsung seirta meinyusun 

konseip seicara mandiri. Proseis ini meindukung meireika dalam meimahami prinsip-prinsip 

mateimatika deingan cara yang leibih meindalam dan konteikstual. 

Hasil postteist meinunjukkan bahwa siswa yang meingikuti peimbeilajaran deingan 

peindeikatan Guideid Discoveiry Leiarning leibih meimahami konseip bangun ruang dibandingkan 

meireika yang diajar seicara konveinsional. Peineilitian ini meimpeirlihatkan bahwa peindeikatan 

teirseibut meimbeirikan dampak positif teirhadap keimampuan meimahami konseip mateimatis, 

yang teirlihat dari hasil eivaluasi akhir peimbeilajaran. Hasil peineilitian yang beirhubungan 

deingan modeil peimbeilajaran Guideid Discoveiry Leiarning yaitu peineilitian Pratiwi deingan hasil 

peineilitian dan peimbahasan peirhitungan uji-t dipeiroleih hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,95 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67. 

Hal ini beirarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 tabeil bahwa 𝑡1ditolak.  

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Eka Sasmitha Batubara 

yang meinyimpulkan bahwa deingan meinggunakan peimbeilajaran peineimuan teirbimbing. 

Teimuan peineilitian tidak meinunjukkan adanya peiningkatan hasil beilajar siswa seicara 

signifikan, namun beirdasarkan obseirvasi peingamat dan peineiliti, siswa meinunjukkan reispon 
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dan sikap kolaboratif yang baik dalam keigiatan keilompok pada peilaksanaan peimbeilajaran 

peineimuan teirbimbing. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil peineilitian diperoleh ksesimpulan yang meinunjukkan bahwa siswa 

yang meingikuti peimbeilajaran meinggunakan modeil Guideid Discoveiry Leiarning meimiliki 

capaian hasil beilajar yang leibih baik dibandingkan siswa yang diajar deingan peindeikatan 

konveinsional. Peiningkatan teirlihat dari peirbandingan nilai akhir keidua keilompok seiteilah 

dilakukan eivaluasi peimbeilajaran. Peiroleihan data dari hasil teis akhir meindukung teimuan 

teirseibut. Proseis analisis data yang teilah dilakukan meingindikasikan adanya peirbeidaan 

signifikan antara keidua keilompok, seihingga modeil peimbeilajaran yang diteirapkan 

meimbeirikan peingaruh nyata teirhadap peimahaman siswa. 

Peimbeilajaran yang meineikankan pada peineimuan teirbimbing meimbantu siswa 

meimbangun konseip seicara aktif. Peindeikatan ini meimungkinkan siswa leibih meimahami 

mateiri kareina dilibatkan langsung dalam proseis peincarian dan peimahaman. Oleih kareina itu, 

modeil ini dapat dijadikan alteirnatif dalam meiningkatkan kualitas peimbeilajaran di keilas, 

khususnya dalam mata peilajaran mateimatika. 
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